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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kata “s\SJ\ /zakat menurut lughowi berarti “s.! /tumbuh atau

berkembang” dan “iS)Jl /berkah” serta “,+ s /banyaknya

kebaikan”. Menurut sya aitu: “Nama dari sgumlah harta tertentu
yang diberikan ko 0o \m aQoan tertentu dengan syarat-syarat

tertentu /
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gsurah Al-Bagarah: 43
o 55l 3531 15T 35U 153
Terjemahnya:

“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk”.( Q.S Al-Bagarah: 43 )*
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Zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang mengandung
hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik bagi muzaki
(orang yang berzakat), mustahik (orang yang berhak menerima zakat), harta
yang dizakatkan, maupun bagi masyarakat keseluruhan. Oleh sebab itu,
Rasulullah menempatkan zakat sebagai salah satu pilar utama dalam menegakkan
agama Islam®, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Rasulullah SAW:
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Peorang muslim

meningga | & A e G 1 | 1 maka berarti dia

memelihara agama,
sebagaimana dalam konsep magoshid al-syariah salah satunya adalah

memelihara agama. Caranya yaitu melaksanakan kelima unsur agama tersebut

® Nuruddin Ali, “Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal””, Edisi. 1, (Jakarta: PT.
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yaitu menunaikan zakat yang diwajibkan baginya agar tercipta kemaslahatan
bagi seorang hamba di dunia maupun di akhirat’.

Harta yang wajib dizakatkan dalam Islam adalah: emas, perak,
tanaman hasil bumi, buah-buahan, binatang ternak, harta dagang, barang-
barang tambang®, dan lain sebagainya.

Zakat hasil pertanian nisabnya adalah 5 wasak terhadap tumbuh-

zakatnya sepelsd
zakatnya seper

Zakat hasil pertanian adalah salah satu dari beberapa jenis zakat yang
wajib untuk dilaksanakan oleh seorang muslim ketika orang tersebut telah
memenuhi persyaratannya. Tetapi sekalipun zakat merupakan kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh orang muslim yang telah memenuhi persyaratan,
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kenyataannya masih banyak orang muslim yang tidak mengeluarkan zakat
dari hasil usahanya sesuai dengan syariat I1slam.

Berdasarkan pengamatan di Desa Lantari Kecamatan Lantari Jaya
Kabupaten Bombana, peneliti melihat masih banyak petani di daerah tersebut
yang tidak mengeluarkan zakat dari hasil pertanian padinya sesuai dengan

syariat Islam terutama tanaman padi pada musim hujan. Jika dilihat dari hasil

“Dal
zakat pada has
kurang dari li
waaq". (HR.Al-Bukhari).

Selain hal tersebut, ada juga petani yang mengeluarkan zakat hasil
pertanian padinya untuk diberikan kepada kerabatnya yang kurang mampu dan
pemberian tersebut merupakan pemberian yang telah menjadi adat atau

kebiasaan bagi mereka akan tetapi ukurannya bervariasi, ada yang sesuai

M. Arief Mufraini, “Akutansi dan Manajemen Zakat” Cet 1 (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), h. 89
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dengan ukuran atau ketentuan hukum Islam dan ada yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum Islam, dan mereka memberikan sebagian hasil pertanian
padinya langsung kepada orang yang dikehendaki tanpa melalui Lembaga
Amil Zakat (LAZ).

Zakat adalah suatu ibadah yang wajib untuk dilaksanakan, syarat dan

rukunnya pun telah ditentukan dalam Islam, maka jika syarat dan rukunnya

1. Bagaimana implementas zakat hasil pertanian Padi di Desa Lantari
Kecamatan Lantari Jaya Kabupaten Bombana.?

2. Faktor apa sgja yang mempengaruhi petani dalam mengeluarkan zakat hasil
pertanian padi di Desa Lantari Kecamatan Lantari Jaya Kabupaten

Bombana.?



3. Bagaimana implementasi zakat hasil pertanian padi di Desa Lantari
Kecamatan Lantari Jaya Kabupaten Bombana menurut perspektif magashid
al-syariah.?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimgaédlAMRlementasi zakat hasil pertanian padi di

arap agar tulisan ini

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang zakat
hasil pertanian padi.

2. Untuk mengetahui implementasi zakat hasil pertanian padi di Desa Lantari
Kecamatan Lantari Jaya Kabupaten Bombana.

3. Untuk menumbuhkan kesadaran bagi para petani yang hartanya telah

mencapal nisab agar menunaikan zakatnya sesuai dengan syariat Islam.



4. Untuk memenuhi salah satu persyaratan agar dapat mengikuti ujian skripsi.
. Ruang Lingkup Pendlitian
Sesual dengan kondisi objektif dari objek penelitian ini, maka kajian
tentang implementasi zakat hasil pertanian padi dalam perspektif magashid al-
syariah, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini, sebagai berikut:
1. Implementasi zakat hasil pertanian padi petani di Desa Lantari Kecamatan

Lantari Jaya K abupaten Borgiséia

2. Zakat adalah Jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya
(fakir, miskin, dsb) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara’**

3. Hasil pertanian padi merupakan gabungan dari tiga suku kata yaitu kata

hasil, pertanian dan padi. Hasil adaah pendapatan atau perolehan',

13 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Cet 3, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 427.
“1bid, h. 1279



pertanian adalah perihal bertani (mengusakan tanah dengan tanam-
tanaman®®, sedangkan padi adalah salah satu jenis tanaman (lada yang
kecil)'’. Jadi hasil pertanian padi adalah pendapatan yang diperoleh dari
usaha penanaman padi.

4. Magashid Al-Syariah adalah salah satu teori ushuliyyah yang secara umum

maknanya adalah kemaslahatan bagi manusia di dunia dan akhirat™.

B |bid, h. 391
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7 |bid, h. 809
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